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Abstrak 
Kebun Raya Cibodas (KRC) merupakan salah satu kebun raya di bawah koordinasi Pusat 
penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya yang menginduk pada Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI). KRC memiliki koleksi berupa tumbuhan dataran tinggi basah 
Indonesia. Pada mulanya, KRC dijadikan kawasan aklimatisasi jenis tumbuhan bernilai  
ekonomi dari luar kawasan Indonesia. Salah satu koleksi indoor KRC ialah tanaman hias 
kantong semar yang terdapat di rumah kaca kantong semar. Proses deteksi, idenifikasi dan 
prediksi sumber penyebab penyakit (patogen) pada tanaman yang bertujuan untuk 
mengetahui keberadaan berbagai organisme penggaggu tanaman (OPT) yang menyerang 
tanaman kantong semar, termasuk penentuan strategi pengendalian yang tepat dan sebagai 
upaya preventif untuk periode berikutnya. Populasi nepenthes di alam semakin menurun 
maka dari itu konservasi ex-situ dengan cara domestikasi melalui mekanisme budidaya dan 
penangkaran agar tumbuhan nepenthes tetap lestari. Penelitian ini bertujuan untuk 
menginventarisasi dan mengindentifikasi OPT pada koleksi kantong semar yang ada di KRC 
oleh karena itu upaya untuk menekan serangan OPT harus dilakukan pengawalan sejak dini, 
dengan melakukan identifikasi tanaman kita dapat mengetahui  keberadaan OPT baik itu 
intensitas serangan maupun populasi disuatu wilayah. Penelitian dilakukan di Rumah Kaca 
koleksi kantong semar yang ada di KRC yang berada pada ketinggian 1300 mdpl. Hasil 
identifikasi OPT yang dilakukan di taman Kantong semar kebun raya cibodas telah 
menunjukan adanya serangan dari hama dan penyakit  seperti Kutu Sisik (scale), dan Thrips 
(thrips parvispinus) Serta beberapa penyakit yang menyerang seperti  penyakit  bercak daun 
dan  busuk batang. 
 
Kata kunci: Kebun Raya Cibodas, Kantong Semar, Hama, Penyakit 
 
Pendahuluan 
Kebun Raya Cibodas ialah salah satu kebun Raya di bawah LIPI, memiliki khas koleksi 
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berupa tumbuhan dataran tinggi basah Indonesia. Pada mulanya, Kebun Raya Cibodas 
dijadikan kawasan aklimatisasi jenis tumbuhan bernilai  ekonomi dari luar kawasan 
Indonesia, kini Kebun Raya Cibodas menjadi salah satu pusat konservasi untuk tumbuhan 
pegunungan di Indonesia. Kebun Raya Cibodas terletak di kaki Gunung Gede Pangrango 
pada ketinggian 1.300-1.425 m dpl, sehingga cocok untuk menyimpan tumbuhan beriklim 
basah. Jumlah koleksi mencapai 10.961 spesimen yang berasal dari berbagai kawasan 
Indonesia ditambah dengan jenis tumbuhan introduksi dari negara di dunia yang memiliki 
persamaan dengan kondisi lingkungan Kebun Raya Cibodas. 
Kantong semar pertama kali diperkenalkan oleh J.P. Breyn pada tahun 1689 sebutan 
untuk tanaman ini berbeda – beda antara daerah satu dengan yang lainnya Di Indonesia. 
Nepenthes merupakan tanaman hias unik yang cukup diminati karena keindahan bentuk dan 
warna kantong semar pada ujung daun yang merupakan ciri khasnya (Isnaini, 2011). Kantong 
tersebut berfungsi sebagai perangkap bagi beberapa jenis binatang kecil dan serangga untuk 
dijadikan sebagai sumber nutrisi (Kurniawan, 2013).Cairan dalam kantong tanaman 
Nepenthes mengandung beberapa enzim, antara lain protease (paling dominan) dan 
nepenthesin yang berfungsi mencerna serangga. Nepenthes pertama kali diperkenalkan oleh 
J.P Breyne pada tahun 1689 Di Indonesia, sebutan untuk tumbuhan ini berbeda antara daerah 
satu dengan yang lain (Mansur, 2006). 
Kantong semar (nepenthes) memiliki potensi untuk dijadikan sebagai tanaman hias. 
Kepopuleran Nepenthes saat ini sebagai tanaman hias yang unik semakin meningkat seiring 
dengan minat masyarakat pecinta tanaman hias untuk menangkarnya (Akhriadi dan 
Hermawati, 2006).Permintaan yang meningkat terhadap Nepenthes mengakibatkan 
keberadaan tanaman ini semakin terancam karena perusakan habitat dan pengambilan oleh 
masyarakat langsung dari alam (Clarke, 2001). Oleh sebab itu, sebagai salah satu tanaman 
dilindungi Nepenthes perlu dilestarikan,diperbanyak,dipelajari dan dimanfaatkan secara 
berkelanjutan (Isnaini, 2011). 
Hukum Beyerinck menyatakan  bahwa setiap penyebaran makhluk hidup ditentukan 
oleh faktor lingkungan demikian pula dengan tumbuhan (Pijl 1982). Keberadaan tumbuhan 
disuatu habitat dipengaruhi oleh faktor ekologi, berupa iklim dan faktor biotik. Faktor iklim 
meliputi suhu, intensitas matahari, curah hujan, kecepatan angin, kelembaban 
udara,topografi,fisiografi,edafit,. Sedang faktor biotik yang meliputi segenap hewan dan 
tumbuhan, interaksi antar organisme,dekomposer,simbiosis,parasitisme, manusia daan lain-
lainnya, semua faktor tersebut mempengaruhi distribusi serta kelimpahan tumbuhan. 
Populasi nepenthes di alam semakin menurun maka dari itu konservasi ex-situ dengan 
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cara domestikasi melalui mekanisme budidaya dan penangkaran agar tumbuhan nepenthes 
tetap lestari serta perawatan tanaman dari berbagai serangan organisme pengganggu 
tumbuhan juga perlu diperhatikan karena dapat menimbulkan kerusakan fisik,gangguan 
fisiologi dan biokimia,atau kompetisi hara terhadap tanaman nepenthes. Oleh karena itu 
upaya untuk menekan serangan OPT harus dilakukan pengawalan sejak dini melalui 
deteksi,identifikasi. Dengan melakukan deteksi, idenifikasi dan prediksi sumber penyebab 
penyakit (patogen) pada tanaman yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan berbagai 
organisme penggaggu tanaman (OPT) yang menyerang tanaman kantong semar, termasuk 
penentuan strategi pengendalian yang tepat dan sebagai upaya preventif untuk periode 
berikutnya.Penulisan naskah ini memiliki nilai bermanfaat untuk menambah ilmu, Serta 
mempraktekan seluruh teori selama dibangku pendidikan, mengasah kemapuan per individu 
mahasiswa dan bermanfaat untuk melatih mahasiswa untuk lebih disiplin dan bertanggung 
jawab sebelum memasuki dunia pekerjaaan. 
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan pada Maret hingga April 2021 yang berlokasi di rumah kaca 
kantong semar (nepenthes) Kebun Raya Cibodas. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode eksploratif (penjelajahan) didalam rumah kaca kantong semar adapun 
metode sebagai  berikut : (1) Observasi melakukan kegiatan secara langsung datang ke 
tempat untuk mengamati setiap tanaman Nepenthes, Pengamatan dan identifikasi terhadap 
beberapa spesies Nepenthes, dilakukan pada bagian tanaman nepenthes yaitu pada bagian 
daun, batang dan akar tanaman untuk mengetahui organisme pengganggu tanaman apa saja 
yang menyerang per tiap spesies (2) Studi lapangan, Studi lapangan adalah pengumpulan data 
dengan cara meneliti berbagai permasalahan yang ada dilapangan, studi lapangan merupakan 
bagian dari pada observasi. (3) Literature review, Serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca serta mencatat dan mengolah bahan-
bahan penelitian, yang dimana berkaitan dengan pengamatan serta identifikasi tanaman 
nepenthes dari berbagai serangan organisme penggaggu tanaman (OPT) dari berbagai spesies 
Nepenthes, data tersebut diambil dari berbagai literatur seperti jurnal, buku, hasil penelitian, 
hasil skripsi, website, para cendikioa, berfungsi untuk sebagai penguat data. (4) Pengambilan 
dokumentasi, Bertujuan untuk melengkapi data-data yang telah terkumpul dalam setiap 
harinya yang nantinya berguna untuk penyusunan laporan. 
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Hasil dan Pembahasan 
Dalam sistem pakar knowledge based proses identifikasi merupakan tahapan yang 
sangat penting dalam perlindungan tanaman yang bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai jenis organisme pengganggu tanaman (OPT), serta bagaimana cara dan teknik 
pengendalian OPT secara tepat. Hasil identifikasi pada 9 spesies tanaman kantong semar 
yang ditemukan pada penelitian ini menunjukan ditemukan adanya serangan organisme 
pengganggu tanaman diantaranya yaitu 2 spesies hama, 2 penyakit dan 1 gulma. Berikut hasil 
identifikasi organisme pengganggu tanaman pada kantong semar di Kebun Raya Cibodas 
terdapat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Organisme pengganggu tanaman kantong semar 
No Nama Tanaman Hama Penyakit Gulma 
1 N.maxima Kutu Sisik (scale) 
Thrips 
 Selaginella 
2 N.mirabilis Kutu Sisik (scale)  Selaginella 
3 N.spathula Kutu Sisik (scale)  Selaginella 
4 N.truncata Kutu Sisik (scale)  Selaginella 
5 N.gymnamphora. Kutu Sisik (scale) Bercak Daun Selaginella 
6 N. spathula, Kutu Sisik (scale) Bercak Daun Selaginella 
7 N.ventrosa  Bercak Daun Selaginella 
8 N.truncata Kutu Sisik (scale) Bercak Daun Selaginella 
9 N. rafflesiana  Busuk Batang Selaginella 
Tabel diatas menunjukan didalam rumah kaca kantong semar Kebun Raya Cibodas 
terserang berbagai organisme pengganggu tanaman (OPT). Perawatan kantong semar yang 
kurang baik dapat mengundang berbagai jenis hama dan penyakit. Kerugian yang diakibatkan 
oleh serangan hama penyakit mulai dari tingkat yang rendah berupa lubang pada daunnya 
sampai tingkat keparahan yaitu kematian tanaman. Berikut ialah pembahasan berbagai 
organisme pengganggu tumbuhan yang menyerang tanaman kantong semar rumah kaca 
Kebun Raya Cibodas sebagai berikut : 
A. Hama thrips (Thrips Parvispinus) 
Nimfa thrips berwarna kekuning-kuningan.Thrips berkembang sangat pesat secara 
parteogenesis tingkat serangan mengganas pada saat musim kemarau. Gejala serangan 
terlihat pada daun muda atau tunas baru yang berubah menjadi keriting terkadang disertai 
bercak kekuningan. 
Thrips merusak kantong semar karena menghisap cairan tanaman serta vektor 
penyebaran virus. Untuk pengendalian dapat dilakukan dengan cara memutuskan daun yang 
tumbuh tidak normal dan musnahkan pada kelopak pucuk sering terdapat larva thrips yang 
bisa segera berkembang jika tidak segera dimusnahkan atau menggunakan kimia insektisida 
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secara bergilir insektisida khusus untuk mengendalikan thrips antara lain Dicarzol 25 SP (1-2 
g/l), Mesurol 50 WP (1-2 g/l) dan regent 50 SC (1,1,5 ml/l) frekuensi dua minggu sekali 
(Redaksi trubus vol.5). Berikut ialah hasil dokumentasi serangan Thrips pada tanaman 
kantong semar tertera dalam Gambar 1. 
 
Gambar 1. Serangan Thrips pada N. Maxima 
(Sumber Dok Pribadi,2021) 






Gambar 2. Kutu Sisik (a).N. maxima, (b) N.mirabilis, (c) N.spathula, (d), N. truncata (e), 
N.gymnamphora (Sumber Dok pribadi, 2021) 
Kutu sisik merupakan musuh terbesar kantong semar, kutu sisik melekat pada batang 
dan daun dalam bentuk kista cokelat dan bulat jika diraba akan terasa keras pada daun,kutu 
sisik kerap menyerang batang yang berada dibalik media sehingga sulit dipantau. Kutu sisik 
itu dapat menghasilkan madu yang disukai oleh semut, semutpun dapat menyebarluaskan 
hama ini. Apabila terjadi perubahan bentuk pada daun dan menyebabkan layu itu indikasi 
kutu sisik yang menyerang tanaman. Setelah dilakukannya identifikasi hampir dari seluruh 
spesies nepenthes dikebun raya cibodas terserang hama kutu sisik  (scale) seperti : N.maxima, 
N.mirabilis, N.spathula, N.truncata, N.gymnamphora. Semua spesies tersebut menunjukan 
gejala akan serangan kutu sisik. Untuk mengendalikan hama ini bisa dilakukan dengan 
menyemprotkan insektisida Confidor 200 sl (0,5-1) ml/l, Hosthantion Extra 212 EC (1-2 ml/l) 
dan Curacron 500 EC (1-2 ml/l) setiap dua minggu sekali (Redaksi trubus vol.5). Dibawah ini 
ialah hasil domentasi  beberapa nepenthes yang terserang kutu sisik, tertera dalam gambar 2. 
A B C D E 
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C. Penyakit bercak daun (Cercospora capsici) 
Cercospora capsici adalah spesies jamur dari cercospora genus jamur ascomycete. 
C.capsicii merupakan jamur penyebab bercak daun. Konidium jamur cercospora memiliki 
bentuk garda bersekat 3-12 konidifor pendek bersekat 1-3. Jamur ini dapat terbawa oleh 
benih dan mampu bertahan pada sisa-sisa tanaman selama satu musim. Gejala dari penyakit 
bercak daun ini adalah munculnya bintik atau terdapat bercak kuning dipermukaan bawah 
daun yang menyebabkan kekeringan serta kematian. 
Hasil proses identifikasi yang dilakukan, bercak daun didapatkan melalui hasil 
identifikasi langsung dilapangan. Penyakit  ini ditemukan dilokasi taman nepenthes kebun 
raya Cibodas  pada spesies kantong semar N. Spathula, N. Ventrosa, N.truncata, 
N.gymnamphora. Adapun hasil dokumentasi terkait penyakit bercak daun yang menyerang 






Gambar 3. Bercak daun (a),N. Spathula,(b) N.Ventrosa (c), N.truncata  (d), 
N.gymnamphora (Sumber Dok Pribadi, 2021). 
 





Gambar 4. Busuk batang (a) N.mirabiliis (b) N.rafflesiana 
(Sumber dok pribadi,2021) 
Penyakit busuk hitam disebabkan oleh cendawan phytiumaphanidermatum gejala yang 
tampak bagian pangkal batang membusuk. Hasil proses identifikasi yang dilakukan, bercak 
daun didapatkan melalui hasil identifikasi langsung dilapangan. Penyakit  ini ditemukan 
dilokasi taman nepenthes kebun raya Cibodas  pada spesies kantong semar N. Mirabiliis , N. 
A B 
A B C D 
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Rafflesiana. Adapun hasil dokumentasi terkait penyakit bercak daun yang menyerang 
kantong semar tertera dalam gambar 4.  
E. Gulma Selaginella 
Selaginella willdenowii Backer termasuk dalam ordo sel anginellales, family 
selaginellaceae, hidup di daerah yang basah dan lembab baik didataran rendah maupun 
dataran tinggi hingga ketinggian 1200 mdpl. Gulma ini memiliki daun kecil dan berbentuk 
bulat lonjong, tersusun melingkari batangnya dan berselang-seling, berwarna hijau. Panjang 
daun sekitar 2 mm dan lebar 1 mm, tetapi daunnya bergerigi. Permukaan daun selaginella ini 
halus, berambut. Batang berupa rimpang dan juga terlihat adanya rambut atau sisik. Akar 
pada selaginella yaitu serabut bentuk akar tipis halus. Gulma ini berkembang biak dengan 
spora (Susantievi,2012). 
Awal mula adanya gulma di taman nepenthes bukanlah tumbuh secara liar namun 
sengaja ditanam di rumah kaca tersebut dengan tujuan untuk menjadi penaung kantong 
tanaman nepenthes supaya saat adanya hujan kantong tersebut tidak langsung bersentuhan 
dengan tanah. Tetapi hanya membutuhkan waktu yang tidak lama rumah kaca taman 
nepenthes dipenuhi dengan gulma tersebut sehingganya akan terjadi kompetisi cahaya, CO2, 
air, unsur hara dan ruang tumbuh. Berikut adalah beberapa dokumen gulma selaginella 







Gambar.5 Gulma selaginella (a) gulma memadati rumah kaca (b) 
Gulma terlihat melilit tanaman kantong semar (Sumber Dok 
pribadi,2021) 
 
Kesimpulan dan Saran 
Sebanyak sembilan jenis kantong semar (nepenthes) yang terletak di rumah kaca 
kantong semar Kebun Raya Cibodas telah terserang berbagai organisme pengganggu tanaman 
(OPT) mulai dari kutu sisik,bercak daun,busuk batang serta gulma selaginella yang 
menyerang berbagai spesies nepenthes di Kebun Raya Cibodas. Menjaga kebersihan 
B A 
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lingkungan rumah kaca memberikan perawatan yang baik terhadap kantong semar yang 
berada dirumah kaca tersebut, karena berawal dari perawatan yang kurang baik dapat 
mengundang datangnya berbagai jenis hama dan penyakit. Kerugian yang diakibatkan oleh 
serangan hama dan penyakit mulai dari tingkat yang rendah berupa lubang pada daun hingga 
kematian tanaman. Terkhusus untuk gulma selaginella untuk diberantas sebagian 
menghindari terjadinya kompetisi cahaya, CO2, unsur hara,air dan ruang tumbuh yang 
digunakan secara bersamaan. 
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